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Lampiran 01, Medium untuk Identifikasi dan Uji Aktivitas Inulinase Isolat
Khamir YD.2
A. Medium untuk Identifikasi Isolat Khamir YD.2 (Kirsop et al.,1984)
1. Medium “Potato Dextrose Agar” (PDA).

“Potato Dextrose Agar” (PDA) 39 g dan Akuades steril 1L, dimasukkan
ke dalam erlenmeyer dan dicampur secara merata menggunakan “magnetic
stirer”. Medium disterilisasi dengan autoklaf (121°C, 2 atm) selama 15 menit.

2. Medium “Yeast Malt Extract Broth” (YMB).

Glukosa 10 g, pepton 5 g, “malt extract” 3 g, “yeast extract” 3 g dan
akuades steril 1L, dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan dicampur secara
merata menggunakan “magnetic stirer”. Medium disterilisasi  dengan

autoklaf (121°C, 2 atm) selama 15 menit.

3. Medium “Yeast Malt Extract Agar” (YMA).

Glukosa 10 g, pepton 5 g, “malt extract” 3 g, “yeast extract” 3 g, agar 20 g,
dan akuades steril 1L, dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan dicampur secara
merata menggunakan “magnetic stirer”. Medium disterilisasi  dengan

autoklaf (121°C, 2 atm) selama 15 menit.

4, Medium Fermentasi.
“Yeast extract” 5 g dan akuades steril 1L dicampur dalam erlenmeyer

secara merata menggunakan “magnetic stirer”, kemudian disterilisasi
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dengan autoklaf (121°C, 2 atm) selama 15menit Larutan gula 20 %
disterilisasi dengan proses Tyndalisasi. Medium fermentasi dibuat
dengan mencampurkan larutan “Yeast extract” sebanyak 450 ml dan larutan
gula 20 % sebanyak 50 ml Campuran ditempatkan pada tabung reaksi yang

dilengkapi dengan tabung durham.

5. “Salt Medium” 10 %/ 15 %/ 20 %.

“Bacto pepton” 10 g, “yeast extract” 5g, glukosa 20 g, 100 g /150 g/ 200 g
NaCl dan akuvades steril 1L, dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan dicampur
secara merata menggunakan “magnetic stirer”. Medium disterilisasi dengan

autoklaf (121°C, 2 atm) selama 15 menit.

6. “Glucose Medium” 50 %.

Glukosa 500 g, “yeast extract” 24.6 g, agar 24.6 g dan akuades steril 500
mt dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan dicampur secara merata
menggunakan “magnetic stirer”. Medium disteriisasi dengan proses

Tyndalisasi.

7. “Glucose Medium™ 60 %.
Glukosa 600 g, “yeast extract” 23.4 g, agar 23.4 g, akuades steril 400 ml,
dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan dicampur secara merata menggunakan

“magnetic stirer”. Medium disterilisasi dengan proses Tyndalisasi.
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8 Medium “Urea Agar”.

Pepton 1 g, glukosa 1 g, NaCl 5 g, KH,PO, 2 g, fenol merah 1 tetes,
agar 20 g dan akuades steril 1L, dimasukkan ke dalam erlenmeyer,
dicampur secara merata menggunakan “magnetic stirer” dan disterilisasi
dengan autoklaf (121°C, 2 atm) selama 15 menit. Diatur pH pada 6.8.
Ditambahkan 100 ml larutan urea 20 % yang sudah disterilisasi dengan

autoklaf (121°C, 2 atm) selama 15 memit.

9. “Glucose Chalk Agar”.

“Yeast extract” 5 g, glukosa 50 g, CaCO; 5 g, agar 15 g dan 1L akuades
steril, dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan dicampur secara merata
menggunakan  “magnetic  stirer”.  Medium  disterilisasi  dengan

autoklaf (121°C, 2 atm) selama 15 menit.

10. Medium “Gorodkowa’s Agar”.

Glukosa 1 g, “bacto pepton” 10 g, agar 20 g, NaCl 5 g dan 1L akuades
steril, dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan dicampur secara merata
menggunakan  “magnetic  stirer”.  Medium  disterilisasi  dengan

autoklaf (121°C, 2 atm) selama 15 menit.

11.Medium “Tributyrin Agar”.
Medium “Tributyrin Agar” merupakan medium “ready for use”. Sebelum

digunakan medium tersebut dicairkan terlebih dahulu.




56

B. Medium untuk Uji Aktivitas Inulinase
1. Medium Produksi Inulinase (Xiao ef af., 1988).
MgSO4..7H,O 0.5 g, KC1 0.5 g, FeSO,.7H,0 0.1 g, NaNO; / KNO; 1.5 g,
inulin 10 g, “yeast extract” 2.5 g dan akuades steril 1L, dimasukkan ke
dalam  erlenmeyer dan dicampur secara merata menggunakan

“magnetic stirer”. Diatur pH pada 4.5. Campuran disterilisasi dengan autoklaf

(121°C, 2 atm) selama 15 menit.

2. Reagen Buffer Asetat pH 4,5 (Sudarmadji dkk., 1984).
Asam asetat glasial 6 ml dilarutkan dengan Akuades steril 1L (larutan X).
Natrium asetat 8.2 g dilarutkan dengan Akuades steril 1 L (larutan Y).

Larutan X 28 ml dicampur dengan larutan Y 22 ml dan diencerkan sampai

volume 100 mt

3. Substrat Inulin 1 % (Xiao ef /., 1988).

Inulin 10 g dilarutkan dalam buffer asetat (pH 4,5) 1L dan disterilisasi

dengan autoklaf.

4. Reagen Pereduksi “3,5-DiNitroSalicylic acid”
(DNS) (Chaplin & Kennedy, 1994).

“3,5-DiNitrosalicylic Acid” (DNS) 0,25 g dilarutkan dengan akuades
steril] 1 L (larutan X). NaK-tartrat (Garam Rochele) 75 g dilarutkan dengan

NaOH 2M 50 ml (Jarutan Y). Larutan X 50 ml dicampur dengan 50 ml larutan

Y dan akuades steril 150 ml.
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5. Reagen Lowry A (Sudarmadji dkk., 1984).

Na,CO; anhidrat 10 g dilarutkan dengan NaOH 0,5 N 100 ml (larutan X).
CuSO4.5H,0 1 g dilarutkan dengan Akuades steril 100 ml (larutan Y). K/Na-
tartrat 2 g dilarutkan dengan Akuades steril 100 ml (larutan Z). Reagen
Lowry A dibuat dengan mencampurkan larutan X 15 ml, larutan Y 0,25 mi
dan larutan Z 0,25 ml.

‘6. Reagen Lowry B (Sudarmadji dkk., 1984).
Reagen Lowry B dibuat dengan melarutkan folin 2N 5ml dalam akuades

steril 45 ml.




Lampiran 02, Pembuatan Larutan Fruktosa Standar(Sudarmadji dkk., 1984)

Larutan fruktosa dibuat dengan cara yaitu fruktosa 100 mg dilarutkan ke dalam

akuades steril 100 ml kemudian dipanaskan sampai semua fruktosa terlarutkan,

Larutan fruktosa standar dibuat melalui pengenceran untuk mendapatkan

konsentrasi (b/v) 0.2; 0.4; 0.6; 0.8 dan 1.0 mg/ml, dengan cara sebagai bexikut:

Tabel 04. Pembuatan larutan fruktosa standar dengan konsentrasi (b/v) yang

berbeda
Tabung ; Larutan Fruktosa (ml) Akuades Steril (ml) Fruktosa (mg/ml)
1 0.0 1.0 0.0
2 0.2 0.8 0.2
3 0.4 0.6 0.4
4 0.6 0.4 0.6
5 0.8 0.2 0.8
6 1.0 0.0 1.0
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Lampiran 03. Pembuatan Kurva Larutan Fruktosa Standar

Tabel 05. Analisis regresi dan korelasi larutan fruktosa standar

X Y X2 XY Y?

0.2 0.0809 0.04 0.0162 0.0065
0.4 0.2147 0.16 0.0859 0.0461
0.6 0.2924 0.36 0.1754 0.0855
0.8 0.3187 0.64 0.2550 0.1016
1.0 0.5686 1.00 0.5686 0.3233

YX=30| XV=14753 TX2=220] YXY=1.1011| 2¥%=0.5630

X=10.6 Y=0.2951

Dimana: .

X : Konsentrasi larutan fruktosa standar

Y : Absorbansi farutan fruktosa standar

n : Jumlah sampel larutan fruktosa standar

r : Koefisien korelasi

Persamaan Regresi Kurva Larutan Fruktosa Standar

Y=a+bX

b=nxTXY)-(XXxF¥) = (5x1.1011) — (3.0 x 1.4753) = 0.5398
(nx T XH- (X (5 x2.20) — (3.0)°

Y=a+bX

a=Y-bX=0.2951 - (0.5398 x 0.6)=—0.0288

. Persamaan regresinya adalah Y = — 0.0288 + 0.5398 X
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Koefisien Korelasi Kurva Larutan Fruktosa Standar A

X =(nxZ X~ (X XP=(5x2.20)- (3.0 =2

5Y  =(nx XY~ (ZY)=(5x0.5630) - (1.4753)2 = 0.6385
SXY=(nxZXY)-(ZXxXY)=(5x1.1011)- (3.0 1.4753)=.1.0796
r=3XY /(X" x (3 YY" = 1.0796 / (2)"2 x (0.6385)" = 0.955

.. Koefisien korelasinya adalah r = 0.955

o
o)}

0.5 - Y =-0.0288 + 0.5398X%

o
™

o
N
L

Optical Density (OD)
o o
- Ly

o

0.2 0.4 0.6 0.8 1.0
Konsentrasi Larutan Fruktosa Standar {(mag/ml)

Gambar 09. Kurva larutan fruktosa standar




Lampiran 04. Pembuatan Larutan “Bovine Serum Albumin” (BSA)
Standar (Sudarmadji dkk., 1984)

Larutan “Bovine Serum Albumin” (BSA) dengan konsentrasi 0.3 mg/ml! dibuat
dengan cara yaitu “Bovine Serum Albumin™ (BSA) 0.3 mg dilarutkan ke dalam
buffer sitrat pH 6.0; 0.01 M 100 ml yang sebelumnya telah didinginkan pada
suhu 10 °C selama 24 jam. Larutan “Bovine Serum Albumin” (BSA) standar
dibuat melaluiﬁ pengenceraﬁ untuk mendapatkan konsentrasi (b/v) 0.06; 0.12;

0.18; 0.24 dan 0.30 mg/ml, dengan cara scbagai berikut:

Tabel 06. Pembuatan larutan BSA standar dengan konsentrasi (b/v) yang

berbeda
Tabung Larutan BSA (ml) Akuades Steril (ml) Protein (mg/ml)
1 0.0 1.0 0.00
2 0.2 0.8 0.06
3 0.4 0.6 0.12
4 0.6 0.4 0.18
5 0.8 0.2 0.24
6 1.0 0.0 0.30
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Lampiran 05, Pembuatan Kurva Larutan “Bovine Serum Albumin” (BSA)
Standar

Tabel 07. Analisis regresi dan korelast larutan “Bovine Serum Albumin”

(BSA) standar.
X Y X XY Y?
0.06 0.0223 0.0036 0.0013 0.0005
0.12 0.0555 0.0144 0.0067 0.0031
0.18 0.0655 0.0324 0.0118 0.0043
0.24 0.0970 0.0576 (0.0233 0.0094
0.30 0.1482 0.0900 0.0445 0.0220
TX=0.90 | Y=0.3885.] 2X*=0.1980 | XY =0.0876 SY?=0.0393
X=0.18 Y=0.0777

Dimana:

X : Konsentrasi larutan BSA standar

Y : Absorbansi larutan BSA standar

n : Jumlah sampel larutan BSA standar

r : Koefisien korelasi

Persamaan Regresi Kurva Larutap “Bovine Serum Albumin” (BSA) Standar

Y=a+bX

b=(x2.XVN->Xx>Y) = (5x0.0876)— (0.9 x 0.3885) =0.4906

nxIXH- XXy (5 x 0.1980) — (0.9
Y=a+bX
a=Y ~bX=00777 - (0.4906 x 0.18) = — 0.0106

.. Persamaan regresinya adalah Y = — 0.0106 + 0.4906 X
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Koefisien Korelasi Kurva Larutan “Bovine Serum Albumin” (BSA) Standar
5% =(nx X X3 - (5 X =(5x%0.1980) - (0.9 =0.18

5Y: =(nx T YY) - (XYY =(5x0.0393) - (0.3885)* = 0.0456 -
SXY=mnxIXY)-(EXxZY)=(5x0.0876)— (0.9 x 0.3885).=0.0883
r=8XY/(3XH"x (5 YH" =0.0883/(0.18)" x (0.0456)"* = 0.975

.. Koefisien korelasinya adalah r = 0.975

0.16 s e -
0.14
0.12 4
0.1 -
0.08 -
0.06
0.04 -
0.02

Y =-0.0106 + 0.4906 X

Optical Density (OD)

0.08 0.12 0.18 0.24 0.3
Konsentrasi Larutan BSA Standar{mg/mi)

Gambar 10. Kurva larutan “Bovine Serum Albumin” (BSA) standar




Lampiran 06. Uji Aktivitas Inulinase Isolat Khamir YD.2 dari Rhizosfer Umbi, .
Dahlia (Dahlia variabilis Willd.) di Daerah Bandungan-Ambarawa

A. Aktivitas Inulinase

Tabel 08. Aktivitas inulinase isolat khamir YD.2 dari rhizosfer umbi

dahlia (Dahlia variabilis Willd.) di Daerah Bandungan-Ambarawa
setiap 6 jam selama 48 jam

Wakw | “Optical Density™ (OD)_| Kadar Fruktosa (mg/ml) (X, = Xu) Aktivitas laulinase
[1}5}2:1)51 Y, Yy, X, X {ne/ml) (U/mt substrat/menit)

0} 0.0315 0.0034) 04117 L.05389 - 528 0.23

G 0.2619 0.0453 0.5386 0.1372 401.4 1.78

12 0.3938 1.039{) .780635 0.1627 623.8 2.77

'3 1.6340 0.2430) 30804 11,5035 23769 11.45

24 [Tn2514 00717 05191 | 00860 333 1.4%

30 {1082 0.0640 0.4206 L1719 248.7 11

36 3. 1920 0.0615 04091 1.1673 241.8 1.07

42 . 1883 (L0615 0.4021 L1673 234.8 i L.0O4

48 ;. 0850 0.G075 0.2109 (L0673 | 143.6 i 0.64

Y = -0.0288 + 0.5398 X
Aktivitas enzim = P (X, - Xy} / (BM Fruktosa x 10)

B. Kadar Protein

Tabel 09, Kadar Protein isolat khamir YD.2 dari  rhizosfer umbi

dahlia (Dahtia variabilis Willd.) dl Daerah  Bandungan-Ambarawa
setiap 6 jam selama 48 jam

\V.lk[(tj :l::l\)ltdel ~Optical Density™ (OD) ka?;rgiﬁ)luu

1} F4380 2.95

6 1. 1097 2.28
T 13988 2.87
T L4446 2.97

24 (1,94 89 1.96

an L6378 1.24

6 ,543% : L3

42 0.5064 [.03

48 1.0361 213

Y =-0.0106+0.4906 X
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C. Aktivitas Spesifik Inulinase
Tabel 10. Aktivitas spesifik inulinase isolat khamir YD.2 dari rhizosfer umbi

dahlia (Dahlia variabilis Willd.) di Daerah Bandungan-Ambarawa
setiap 6 jam selama 48 jam

Waklu Inkubasi Alktivitas Spesifik Inulinase
(Jam) (Unit/mg prolein)
] 0.08
6 0.78
12 0.97
18 3.86
24 0.76
30 1190
36 ) 0.93
42 0.99
48 0.30

Aktivitas spesifik enzim = Aktivitas enzim / mg protein

D. Berat Kering Sel

Tabel 11. Berat kering sel isolat khamir YD.2 dari rhizosfer umbi
dahlia (Dahlia variabilis Willd.) di Daerah Bandungan-Ambarawa
setiap 6 jam selama 48 jam

Waktu Inkubasi Berat Kering Sel
(Jam) {x10-p/ml)
0 0.2
6 04
12 0.7
18 2.9
24 0.1
30 0.3
36 0.3
42 0.1
48 0.1




Lampiran 07. Rancangan Acak Lengkap (RAL) Satu Faktor untuk Uji
Aktivitas Inulinase Isolat Khamir YD.2 dari Rhizosfer Umbi .-
Dahlia (Dahlia variabilis Willd.) di Daerah Bandungan-Ambarawa
A. Aktivitas Inulinase
Tabel 12. Data aktivitas inulinase (U / ml substrat / menit)
Ulangan Waktu Inkubasi (Jam) Total
o0 [ 6 12 18 24 30 36 42 48
|
1 0.23 1.78 277 11.43 148 1.1l 1.07 1.04 0.04 21.57
2 0.21 | 172 | 269 | 1145 146 1.07 .03 | 097 | 049 | 2109
3 0.25 1.84 2.85 11.45 .50 115 f.11 1.1 0.79 22.05
Total 0.69 5.34 §.31 3435 4,44 333 121 312 192 64,21
Rata-rata {923 | L7% | 2,77 | 1145 ] 148 11 1.07 | L4 064 | 21,57
Keterangan :
a = jumlah perlakuan =9
n = jumlah ulanpan =3
Tabel 13. Transformasi Y +0.5
untuk aktivitas inulinase (U / ml substrat / menit)
Ulangan Wakiu Inkubasi (Jam) Total
0 6 12 1% 24 30 36 42 43
1 (.35 1.51 .31 3.46 1.41 1.27 1.25 1.24 1.07 13.87
2 0.84 149 1.79 3.46 140 1.25 §.24 1.21 1.00 13.68
3 (.86 1.53 1.83 3.46 1.4 1.28 1.27 1.27 .14 14,05
Total 2.55 4,53 5.43 10.38 4.22 3.80 3.76 3.72 32 41.60
Rata-rata (L83 1.31 1.81 346 i.dl 1.27 1.25 1.24 1.67 . 1387

Analisis of variansi (Anova)

FK=Y.'/an=(41.60)/9x3 =64.10

b4

Y- FK

M5

i
JKT = 3
i=1 j=1

J

=[(0.85) +(0.84 )+ (0.86 F +(L51)+ ... +(1.14)"] -64.10
=14.11
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KTT=JKT/(an-1) = 14.11/(9x3)-1 =0.54
a il
JKP= 3 Yi'/n-FK
i=1
=[(2.55) +(4.53 )+ (543) + ... +(3.21)71/3-64.10

=11.10
KTP=JKP/a-1=1110/9-1=1739

JKG=JKT-JKP=14.11 - §1.10 = 3.01

KTG=IKG/a(n-1)=3.01/9(3-1)=0.17

Tabel 14. Anova aktivitas inulinase pada taraf signifikan 1 %

Sumbecr Varianst db JK KT F hitung F tabel
Perlakuan 8 10 1.39
Galat 18 201 u.t7 3. 18** 3.7
Total 20 [4.11 {1.34

Keterangan :
** Menunjukkan hasit perlakuan vang berbeda sangat nvata pada taral signifikan 1%

Koefisisen Keragaman (KK)
KK = (KTG)"*/ Rataan Umum x 100 %

Rataan Umum = Jumlah Total fa.n=41.60/93 =154

KK = (0.17)"*/1.54x 10° x 100%
=2677%

Uji Jarak Ganda Duncan {(UJGD) pada Taraf Signifikan 1%

Ry = (o} (5017 (2)7?

Keterangan:

R, - Beda baku rataan hasil perlakuan

Togu) - Nilai baku r pada taraf signifkan &, jumlah perlakuan p dan derajat bebas galat v
S4 = Qalat baku rerata umum

Sa = (2KTG/n )" =(2x0.17/3)%=034
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Tabel 15. Beda baku aktivitas inulinase pada taraf signifikan 1 % )

P2 B3 P4 P3 PG F7 PR Fo

' 4.07 427 438 4.46 553 4.59 464 | 4.68
ply)

R, 1738338 [dsig | 1.4892 13164 | 13402 1.5606 1.5776 | 1.5912

Tabel 16. Beda riel aktivitas inulinase pada taraf signfikan 1 %

Waktu Rala-rata Aktivilas Beda dengan
Inkubasi Inulinase . ) 5 4 s 6 7 8
(Jam} {Ufml substrat/menit)
18 KT -
3 12777 I Tose | T
6 1.5t 1.95%* | .30 -
24 1.41 2.05% | (.40 0.10 -
30 1.27 2.19** | 154 0.24 0.14 -
36 1.25 2.21* | {L56 0.26 0.16 0.02 -
42 1.24 2.22%* 0.57 0.27 0.7 003 0.01 -
48 1.07 2,39+ 0.74 (.44 .34 0.20 0.18 0.17 -
0 .85 2.6]** 0,96 0.66 0.56 0.42 140 0.39 0.22
Keterangan ;

** Menunjukkan hasil perlakuan yang berbeda sangat nyata pada taraf signifikan 1%

Tabel 17. Bagan huruf uji jarak ganda duncan (UJGD) untuk aktivitas inulinase pada
taraf signifikan 1 %

Waktu Inkubasi Rata-rata Aktivilas Inulinase
{Jam) ( U/ mi substrat / menit)
i 0,23 P
6 178"
e e T X i
18 11.45"
24 148 °
30 it
36 .07 P
42 KN
48 0.64 *
Kelerangan:

Angka dengan superskrip huruf yang sama di kolom yang sama menunjukkan hasil perlakuan yang berbeda sangat
tidak nyvata pada taraf signifikan [ %
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x
B. Kadar Protein
Tabel 18. Data Kadar Protein (mg/ml)
Ulangan Waklu Inkubasi (Jam) Total
0 6 12 13 24 30 36 42 18
l 205 | 228 | 287 | 297 | 196 1.24 1.13 1.05 2.13 | 18.58
2 2.95 2.22 2.79 2.95 1.89 .2t .98 1.01 211 13.10
3 295 { 234 [ 295 | 299 | 2.03 £.28 1.28 109 | 215 | 19.06
Total 8.85 | 6.84 | 861 | 801 | 388 | 372 | 339 | 3.5 639 | 55.74
Rata-rala | 205 | 228 | 287 | 297 | 196 124 1113 1.05 | 213 | 18.58
Keterangan :
a = jumlah perlakuan = 9
n = jumlah ulangan=13
... Tabel 19. Transformasi Y +0.5 untuk Kadar Protein
Ulangas Wakiu Inkubasi (lam) Total
] 6 12 13 24 30 36 42 48
1 1.86 1.67 1.84 1.86 1.57 1.32 1.28 1.24 1.62 14.26
2 1.86 1.65 1.81 1.8G 1.53 1.30 1.22 1.23 1.62 14.10
3 1.86 1.69 1.86 1.87 1.59 1.33 1.33 .26 1.63 1442
Total 3.58 5.0 551 5.39 4.71 395 3.83 4,73 4,87 42,78
Rata-rata 1.86 1.67 1.84 - 1.86 1.57 1.32 1.28 1.24 1.62 14.26

Analisis of variansi (Anova)

FK=Y.>/an=4278/9x3 = 67.7%

JKT =

T

4]
> Y#-FK
1 j=1

=1.46

KTT =JKT/(an-1) = 1.46/(9x3)~1 =0.06

[(1.86 )+ (1.86) +(1.86)*+ (1.67)*+ ... +(1.63 )] - 67.78




a
JKP= 3 Yi'/n-FK
i=]
=[(5.58) +(5.01 Y+ (551 Y+ ... +{4.87)]/3 - 67.78

=143

KTP=JKP/a-1=1.43/9-1=0.18
JKG=JKT-JKP=1.46 - 1.43= 003

KTG=JKG/a (n-1)=0.03/9 (3-1)=0.002

Tabel 20. Anova kadar protein pada taraf signilikan 1 %

Sumber Variansi db IK KT F hitung F 1abel
Periakuan 8 .43 1y .
Gala 18 0.03 0.002 o0** 3.71
Total 26 1.46 046
Keterangan :

** Menunjukkan hasil perlakuan vang berbeda sangat nvata pada taraf sipnifikan [%

Kocfisisen Keragaman {KK)
KK = (KTG) ™/ Rataan Umum x 100 %
Rataan Umum = Jumlah Total fan=42.78/93=1.58

KK= (0.002)'?71.58 x 100%
=2.83%

Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada Taraf Signifikan 1%

0y = QII {pad X S_\'

Keterangan:

w, = Beda baku rataan hasil perlakuan

Qupy = Nilai baku Q pada taraf signifkan ¢, jumlah perlakuan p dan derajat bebas
galat v

S, = Galat baku rerata umum

Sy = (KTG/n)"* =(0.002/3)'* = 0.03
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Tabel 21. Beda baku kadar protein pada taraf signifikan 1 %
P2 P3 Pd P5 PG P7 P8 P9
Qpps.1) 1.07 4.70 5.09 5.38 5.60 5.79 594 | 608
Moy 00221 | 04410 | 01527 | 0614 | 01680 [ 01737 [ 0.1782 | 0.1824

Tabel 22. Beda riel kadar protein pada taraf signifikan 1 %

7L

*+ Menunjukkan hasit perlakuan yang berbeda sangat nyvata pada taral signilikan 1%

Waktu Beda dengan
Rata-rata kadar
Inkubasi .
protein {mg/ml) 1 2 3 4 5 [ 7 ?
(Jam)
18 1.86 -
{ 186 01,00 -
12 1.84 0.02 0.02 -
6 1.67 0.19** 0. 19%* 0.17** -
4R 62 0.24%* 0.24%% | 022%% | 003 -
24 1.57 0.29 0,29** (1,274 0.10 0,05 -
30 1.32 (.54** 0.54** (1.52%* (1.35%* 0.30%* (). 25%* -
36 [.28 0.58** 0,58%* 0.56** 0,39+ (0.34** 0.29** 0.04 -
) 124 0.62%* 0.62%% | 0.60%* 043 | 038 | 033 0.08 0.04
Keterangan :




7

-

Tabel 23. Bagan huruf uji beda nyata jujur (BNJ) untuk kadar protein pada taraf™
signifikan 1 %

Wakl Inkubasi Rata-rata Kadar Prolcin
{(Jam) (mg /ml})
{ 2,957
6 228"
2 287
13 297
24 1.96°
30 1.24°
36 113
B T
4% 213"

Ketcrangan:

Angka dengan superskrip huruf vang sama di kolom vang sama menunjukkan hasil perlakuan vang berbeda sangat
lidak nyata pada taralsignifikan | %

C. Aktivitas Spesifik Inulinase

. _Tabel 24, Data aktivitas spesifik inulinase (U / mg protein)

Ulangan Waktu Inkubasi (Jam) Total
0 6 12 18 24 30 36 42 48
1 0.08 | 6.7% | 097 | 386 | 0.76 0.90 0.95 099 | .30 | 939
2 0.04 | 072 | 089 | 38 | 074 | 08 | 0ot 092 | 015 | 9.
3 012 | 084 | 105 | 3.86 | 0.7% 0.94 0.99 1.06 045 | 1109
Total 024 | 234 | 291 }11.58% 2728 2.70 2.85 2.97 090 | 2977
Rata-rata | gog | 078 | 097 | 386 | 0.76 .90 093 0.99 0.30 v.59

Kelerangan :
a = jumlah perlakuan =9
n = jumlah ulangan = 3




Tabel 25. Transformasi Y +0.5

untuk aktivitas spesifik inulinase (U / mg protein)
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Ulangan Wakiu Inkubasi {Jam} Total
{} [ 12 18 z4 20 36 42 43

1 .76 113 1.21 2.09 1.12 [.18 .24 1.22 (0,89 10.80

2 (.73 1.10 1.18 2.09 111 1.17 1.19 1.19 0.81 10.57

3 079 1.16 1.24 2.9 113 1.20 1.22 1.25 097 11.05

Total 2.28 3.39 3,63 6.27 3.36 3,55 3.61 3.66 2.67 3242

Rata-raila (1,76 1.13 1.2i 2.09 1.12 1.18 1.20 1.22 (.89 10.80

Analisis of variansi (Anova)

FK=VY. /an=(32.42)"/9x3=3893

JKT =

T e

1

S vy -FK
i 1=1
=[(0.76 )+ (0.73 Y+ (0.79 ) + (113 ... +(0.97 )] -38.93
=434

KTT =JKT/(an-1) = 4.34/(9x3)~1 =0.17

a

JKP Yi?/n-FK
1

It

ko

LIPS B BT

(2287 +(3.39) + (3.63 F+ ... +(2.67)")/3 -38.93
28

KTP =JKP/a-1 =3.28/9-1 =041
JKG=IJKT-JKP=434-328~= 106

KTG=JKG/a(n-1)=1.06/9(3-1)=0.06




Tabel 26. Anova aktivitas spesifik inulinase pada taraf signifikan 1 %

Sumber Variansi db JK KT F hitung F tabel
Perlakuan 3 3.28 0.41
Galat 18 1.06 0.06 6.83** 371
Total 26 4.34 17
Kelerangan :

*+*+ Menunjukkan hasil perlakuan yang berbeda sangat nyata pada tarafl” signifikan 1%

Koefisisen Keragaman (KX)

KK = (KTG)'*/ Rataan Umum x 100 %

Rataan Umum = Jumlah Total fan=32.42 /9.3 = 1.20

KK = (0.06)'*/1.20x 100%

=2041 %

Uji Jarak Ganda Duncan (UJGD) pada Taral Signifikan 1%

Keterangan:

R, - Beda baku rataan hasil perlakuan

Tay) . Nilai baku rpada taraf signifkan o, jumlah perlakvan p dan derajat bebas galat v
Sq = (Galat baku rerata umum

$4 = (2KTG/n ) =(2x0.06/3)%=020

Rp={ Ty ) (8037 (2)"7

Tabel 27. Beda baku aktivitas spesifik inulinase pada taraf signifikan 1 %

P2

P3

P4 PS5 PG P? P8 Py
TeLs) 4.07 427 4,38 440 4,53 4,59 4.64 EN
R, 0.81:40 08340 (1.8760 1,8920 (1.9060 09180 | (L9281 § 0,9360
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Tabel 28. Beda riel aktivitas spesifik inulinase pada taraf signifikan 1 %

T Wakiu " Rata-rata Aktivitas Beda dengan
[nkubasi Spesifik Inulinase
(Jam) (Ufng protein) : 2 : ! : 6 7 k

Hh 2.09 -

42 1.22 (.87** -

Tz 121 Togg= | o0 | -

36 1.20 0.89*+ § 0.02 {101 -

30 1.18 0.01* | 0.04 0.03 0.02 -

6 1.13 (.90** 0.09 (LO8 .07 0.05 -

24 1.12 0,97** 010 .09 0.08 0.06 0,01 -

48 (139 .20+ (.33 .32 0.31 .29 (.24 0.23 -
0 0.76 1.33%* 1 046 0.45 .44 0.42 0.37 0.36 0.13

Keterangan : I

*+ Menunjukkan hasil perlakuan yang berbeds sangat nyala pada taraf signifikan 1%

Tabel 29. Bagan huruf uji jarak ganda duncan (UJGD) untuk aktivitas spesifik inulinase
pada taraf signifikan 1 %

Wakiu [nkubasi Rata-rata Aktivitas Inulinasc
(Jam) (U / ml substrat / menit)
0 0.08°
6 0.78°
12 0.97°
18 3.86°
24 0.76°
30 0.9¢°
36 0.95"
42 099
48 0.307
Keterangan:

Angka dengan superskrip huruf yang santa di kolom yang sama meaunjukkan hasil perlakuwan yang berbeda sangat
tidak nyata pada taraf signifikan 1 %




Lampiran 07. Foto-foto Penelitian

Gambar 11. Sel vegetatif isolat khamir YD.2 umur 2 hari pada medium YMA dengan
perbesaran mikroskop 400 x.

TR

Gambar 12. “Budding” (1) dan Askospora (2) pada medium”Gorodkowa’s Agar” isolat
khamir YD.2 umur 2 hari dengan perbesaran mikroskop 400 x.
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Gambar 13. Perubahan warna medium
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menjadi “merah jambu pada uji aktivitas

urease (1) dan dihasilkannya gas di dalam tabung durham pada uji

fermentasi senyawa karbon (2) isolat khamir YD.2.

Gambar 14. Dihasilkann . ~
. xannya zona jernih pada uji aktivitas li
produksi Asam (2) isolat khamir YDJ2 s lipol

Gambar 15. Pertumbuhan isolat i i
e solat hamir YD.2 pada medium PDA( 1),

itik (1) dan uji

YMA (2) dan




Gambar 16. Pertumbuhan isolat khamir YD.2 pada medium miring “Glucose Agar”
50% (1), “Urea Agar” (2), “Gorodkowa’s Agar” (3} dan YMA(37°C) (4)

" Gambar 17. Hasil larutan dalam penentuan aktivitas inulinase, yaitu larutan standar
untuk: uji kadar protein (1), kontrol uji aktivitas inulinase (3), dan sampel
uji aktivitas inulinase (5); larutan uji untuk: kadar protein (2), kontrol uji
aktivitas inulinase (4), dan sampel uji aktivitas inulinase (6); medium
produksi inulinase steril (7) dan medium ekstraksi inulinase (8).






